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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelayakan usaha dari aspek finansial dan 

non finansial usaha wedang uwuh CV Gunung Brujul Agung Makmur. Metode 

analisis data yang digunakan adalah kualitatif (aspek hukum, pemasaran, teknis, 

manajemen dan sumber daya manusia dan sosial dan lingkungan) dan kuantitatif 

untuk menganalisis aspek finansial melalui indikator kelayakan ekonomi yaitu 

pendapatan usaha, Break Even Point (BEP) unit, Break Even Point (BEP) harga 

dan Rasio Keuntungan dan Biaya (R/C). Aspek non finansial keseluruhan layak, 

kecuali aspek manajemen. Aspek manajemen dan sumber daya manusia kurang 

layak karena usaha ini belum memiliki pencatatan finansial yang baik dan belum 

memiliki struktur organisasi. Analisis finansial yang dianalisis diperoleh 

pendapatan/tahun sebesar Rp. 38.784.000 atau pendapatan/bulan sebesar Rp. 

3.232.000. BEP unit 5760 pcs dengan minimal unit 121 pcs. BEP harga Rp 17.500 

dengan minimal harga Rp 12.433/pcs. Nilai R/C ratio 24,2. 

Keywords: pendapatan, BEP, R/C, finansial, non finansial   

Abstract 

The aim of this research is to analyze business feasibility from the financial and 

non-financial aspects of the CV Gunung Brujul Agung Makmur wedang uwuh 

business. The data analysis method used is qualitative (legal, marketing, technical, 

management and human resources and social and environmental aspects) and 

quantitative to analyze financial aspects through economic feasibility indicators, 

namely business income, Break Even Point (BEP) units, Break Even Point (BEP) 

price and Profit and Cost Ratio (R/C). The overall non-financial aspects are 

decent, except for the management aspects. The management and human resource 

aspects are not feasible because this business does not have good financial records 

and does not have an organizational structure. Financial analysis obtained 

income/year of Rp. 38,784,000 or analysis obtained income/month of Rp 

3.232.000. BEP units 5760 pcs with a minimum unit of 121 pcs. BEP price is IDR 

17,500 with a minimum price of IDR 12,433/pcs. R/C ratio value 24.2. 

Keywords: Income, BEP, R/C Ratio, Financial, Non-Financial 
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1. Pendahuluan 

 Kegiatan produksi pada suatu daerah yang dilakukan oleh agroindustri memiliki tujuan 

untuk meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, menyerap tenaga kerja sebanyak-banyaknya, 

mampu memberikan dampak positif terhadap sektor lain dan memberikan nilai tambah (Aydra 

et al., 2020). Tidak hanya dapat menciptakan lapangan kerja bagi orang-orang di sekitar 

perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan nilai produk pertanian, khususnya pangan. Salah 

satu agroindustri yang potensial di daerah Kebumen Jawa Tengah untuk dikembangkan adalah 

CV. Gunung Brujul Agung Makmur yaitu dengan produknya wedang uwuh  

Wedang uwuh merupakan minuman Yogyakarta terutama berasal dari daerah Imogiri, 

Bantul. Saat ini, Wedang uwuh tidak hanya populer di daerah asalnya yaitu Imogiri, tetapi 

sudah merambah daerah-daerah lainnya (Yelvita, 2022). Wedang uwuh terbuat dari jahe, daun 

kayu manis, daun cengkeh dan daun pala, sebagian komposisi penyusunnya mengandung 

senyawa fenolat yang sangat aktif sebagai antioksidan (Dharma et al., 2020) 

Pemakaian bahan-bahan dari rempah-rempah ataupun bahan alami lainnya dipastikan 

sangat aman untuk kesehatan terutama dalam pembuatan minuman herbal, yang setelah itu 

dikemas dalam kemasan modern yang lebih mudah dibawa ke mana saja. Berikutnya, 

pendistribusian barang- barang dapat dibantu oleh kurir online yang menjangkau pengiriman 

jarak jauh namun senantiasa bisa diakses. Sedangkan dalam pemasaran produknya, disarankan 

memakai media sosial semacam Shopee, Instagram, serta Tiktok (Nugraha et al., 2022).  

Produk wedang uwuh yang merupakan produk pertama kali yang dirilis CV. Gunung 

Brujul Agung Makmur sudah memiliki peminat yang cukup luas. Tidak hanya dipasarkan di 

daerah Kebumen tetapi juga sudah merambah di beberpa daerah di Indonesia serta pernah 

dilakukan ekspor ke luar negeri. Melihat pemasaran dari produk usaha wedang uwuh yang 

menjanjikan perlu dilakukan analisis kelayakan usaha. Analisis kelayakan usaha adalah upaya 

untuk menentukan seberapa layak suatu usaha dengan menggunakan beberapa kriteria atau 

parameter. Suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang diperoleh dapat menutup semua 

biaya, baik yang langsung maupun tidak langsung (Ratnawati et al., 2019). 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada usaha milik Ibu Tri Ari Subekti yang terletak di Desa Peniron 

Kecamatan Penjagoan Kabupaten Kebumen. Penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer berasal dari observasi dan wawancara. Sumber data sekunder 

berasal dari penelusuran dokumen terkait. 

Jenis penelitian yang digunakan kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif 

peneliti menggunakan analisis pada beberapa aspek mulai dari aspek hukum, aspek pemasaran, 

aspek teknis, aspek manajemen sumber daya manusia, aspek sosial dan lingkungan. Sedangkan 

pada penelitian kuantitatif peneliti menghitungan aspek keuangan seperti pendapatan, Break 

Even Point (BEP) unit, Break Even Point (BEP) harga dan Return Rasio (R/C). Untuk 

mengetahui analisis kelayakan usaha wedang uwuh, maka analisis data yang digunakan adalah:  
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2.1 Analisis Biaya 

Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran ekonomis yang mesti dikeluarkan guna 

memproduksi sesuatu benda. Untuk menghitung biaya produksi digunakan rumus sebagai 

berikut (Kasim, 2004) 

TC = FC + VC 

Keterangan:  

TC     =  Total Cost (Biaya Total)  

FC     =  Fixed Cost (Biaya Tetap)  

VC   = Variable Cost (Biaya Variabel)  

2.2 Analisis Penerimaan  

Penerimaan adalah jumlah uang yang diterima dari aktivitas. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung peneriman adalah sebagai berikut (Kasim, 2004) 

TR = Y . Py  

Keterangan:  

TR  = Total Revenue (Penerimaan Total)  

Y    = Produksi yang diperoleh  

Py   = Harga satuan produk  

2.3 Analisis Pendapatan  

Pendapatan adalah besarnya biaya penerimaan yang diterima dikurangi dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk produksi. Menurut Kasim (2004) untuk menghitung pendapatan 

digunakan rumus : 

Pd = TR – TC 

Keterangan:  

Pd   =  Pendapatan  

TR = Total Revenue (Penerimaan Total)  

TC  =  Total Cost (Biaya Total)   

2.4 BEP (Break Even point) 

Break Even point atau BEP adalah suatu analisis untuk menentukan dan mencari jumlah 

barang atau jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga tertentu untuk menutupi biaya-

biaya yang timbul serta mendapatkan keuntungan / profit. Berikut rumus untuk menghitung 

BEP: 

𝐵𝐸𝑃 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
FC

Py − AVC
 

Keterangan :  

FC     = Biaya tetap  
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AVC  = Biaya variabel per unit  

Py   = Harga produksi  

Kriteria usaha dikatakan layak jika produksi > BEP produksi (Sosial & Pertanian, 2019) 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 (𝑅𝑝/𝑘𝑔) =
C

Y
 

Keterangan :  

C = Biaya total  

Y = Produksi total 

Kriteria usaha dikatakan layak jika harga > BEP harga (Nugroho & Mas’ud, 2021) 

 2.6 Return Rasio (R/C) 

Revenue/Cost Ratio adalah merupakan perbandingan antara total pendapatan dengan 

total biaya dengan rumusan sebagai berikut (Soekartawi, 2006).  

 

𝑅

𝐶 
𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =

Jumlah penerimaan

Jumlah biaya
 

 

R/C ratio adalah :  

R/C > 1,3 = Layak / Untung  

R/C = 1,3 = BEP  

R/C < 1,3 = Tidak Layak / Rugi  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Aspek Hukum 

Aspek hukum mengecek persyaratan hukum ataupun izin yang wajib dipunyai oleh 

sesuatu industri. Syarat hukum untuk setiap jenis bisnis berbeda, tergantung pada kompleksitas 

bisnis tersebut. Otonomi wilayah menimbulkan perbedaan dalam syarat hukum dan perizinan 

antara wilayah tersebut. (Aydra et al., 2020) Usaha wedang uwuh yang sudah dijalankan sejak 

tahun 2019 sudah memiliki sertifikat perijinan keamanan pangan berupa PIRT dan Sertifikasi 

Halal. 

3.2 Aspek Pemasaran 

CV Gunung Brujul Makmur bergerak di bidang olahan tanaman obat menjadi suatu 

produk yang memiliki nilai ekonomis dilakukan dalam rangka menyerap pangsa pasar yang ada. 

Wedang uwuh gunung brujul yang merupakan olahan produk minuman herbal yang memiliki 

peminat dan permintaan cukup tinggi dan menggunakan kemasan menarik dan harga terjangkau. 

Dalam satu tahun, produksi wedang uwuh gunung brujul ini mampu mencapai 5760 pcs 

dengan pendapatan sebesar 184.320.000 dengan harga Rp 17.500/kemasan. Wilayah pemasaran 

produk wedang uwuh yaitu kebumen dan sekitarnya dengan sistem dropship. Penjualan secara 
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online menjangkau pasar luar daerah bahkan permintaan luar negeri pada saat pandemi pada 

tahun 2020. Wedang uwuh gunung brujul ini memiliki target pasar pada rentang usia 15-50 

tahun dan konsumen yang sudah peduli dengan bahaya konsumsi obat-obatan kimia secara terus 

menerus. 

3.3 Aspek Teknis 

Lokasi produksi jauh dari pusat kota akan tetapi dapat dijangkau kendaraan besar. 

Bahan baku tersedia di Desa Peniron dan sekitar Kebumen. Bahan baku yang ada dapat 

digunakan untuk memproduksi dengan rata-rata 480 kemasan/bulan dimana produksi dilakukan 

1 minggu sekali. Wedang uwuh produksi CV Gunung Brujul Makmur menggunakan teknologi 

yang relatif rendah yaitu menggunakan kayu bakar dalam pemasakan dan pengeringan dengan 

cahaya matahari. Produk ditonjolkan pada kemasan yang menarik dan mengedepankan kualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kemasan wedang uwuh produksi CV. Gunung Brujul Agung Makmur 

 

Proses produksi wedang uwuh gunung brujul diawali dengan pemilihan bahan baku. 

Bahan rempah-rempah yang digunakan didapatkan dari petani sehingga harus dilakukan 

penyortiran. Bahan yang sudah dipilih kemudian dicuci dan dibersihkan dari kotoran yang 

melekat. Khusus jahe dilakukan pengolahan lanjutan sehingga berbentuk serbuk dengan melalui 

tahapan pemotongan, penghalusan dengan blender, diayak dengan saringan kemudian dikemas 

dalam plastik kecil. Bahan lainnya yang sebelumnya dibersihkan dilakukan pengeringan 

dibawah matahari agar benar-benar kering yang selanjutnya juga dilakukan pengemasan dengan 

plastik kecil bersama gula batu. Satu kemasan produk wedang uwuh gunung brujul berisikan 5 

pack. 
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Gambar 2. Skema proses produksi Wedang Uwuh Di CV.Gunung Brujul Agung Makmur 

 

3.4 Aspek Manajemen Sumber Daya Manusia 

CV Gunung Brujul Agung Makmur tidak memiliki struktur organisasi karena 

menggunakan 2 tenaga kerja dalam keluarga dan 1 tenaga kerja luar keluarga. Ibu Tri Ari 

Subekti selaku pimipinan bertugas dalam perencanaan dan pengarahan. 3 tenaga kerja lainnya 

sebagai pengawas, pelaksana dan admin. Sistem manajemen yang bersifat close manajemen 

dimana semua kegiatan ditentukan oleh pemilik usaha (Melayu & Hasibuan, 2017). Sistem 

pembayaran diluar anggota keluarga sistem pembayaran mingguan. Pendirian usaha 

menggunakan modal sendiri sehingga terbatas sehingga dalam proses produski dilakukan 

terbatas.  

3.5 Aspek Sosial dan Lingkungan 

Usaha Wedang uwuh ini memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar 

dimana bahan baku diperoleh dengan membeli dari masyarakat sekitar khususnya petani 

tanaman obat. Dampak terhadap lingkungan tidak ada karena tidak menghasilkan limbah yang 

dapat menimbulkan masalah terhadap lingkungan.  

3.6 Aspek Keuangan 

3.6.1 Penerimaan  

Segala sesuatu yang dihasilkan dari produk usaha tani disebut penerimaan dari hasil 

usaha. Semakin banyak produk yang dihasilkan, semakin banyak penerimaan yang diperoleh 

(Mustofa, 2020). Penerimaan usaha wedang uwuh di CV Gunung Brujul Agung Makmur yaitu 

sebesar Rp.76.800.000 yang berasal dari penjualan produk sebanyak 5760 pcs/tahun dengan 

harga per pcs Rp 17.500. 

Pembersihan dan pencucian bahan 

baku 

Pengolahan jahe serbuk  

Pengeringan bahan baku lainnya 

 

Pengemasan produk  

Pemilihan bahan baku 
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Tabel 1. Laporan laba rugi wedang uwuh gunung brujul di CV Gunung Brujul Agung 

             Makmur 

No  Uraian Jumlah 

1 

 

Penerimaan 

Wedang uwuh 

 

184.320.000 

 Total Penerimaan 184.320.000 

2 Biaya Tetap 

Penyusutan peralatan  

 

624.000 

 Total Biaya Tetap 624.000 

3 Biaya Variabel 

Tenaga Kerja 

Kayu secang 

Kayu manis 

Sereh 

Cengkeh 

Jahe 

Gula batu 

Plastik kecil 

Kemasan 

 

33.600.000 

1.440.000 

1.152.000 

144.000 

336.000 

3.600.000 

720.000 

1.200.000 

14.400.000 

 Total Biaya Variabel 70.992.000 

 Pendapatan/tahun 112.704.000 

 Pendapatan/bulan 9.392.000 

 

 

 

3.6.2 Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang berasal input tetap yaitu biaya yang besarnya tidak 

tergantung pada output yang dihasilkan (Mustofa, 2020). Usaha wedang uwuh memerlukan 

biaya penyusutan peralatan yaitu sebesar Rp.624.000. 

3.6.3 Biaya Variabel 

Biaya Variabel adalah biaya produksi yang mencakup semua biaya yang dikeluarkan 

oleh setiap perusahaan untuk mendapatkan faktor produksi dan bahan mentah yang akan 

digunakan untuk membuat produk yang akan diproduksi oleh perusahaan tersebut (Philip, 

1997.). Biaya Variabel pada usaha wedang uwuh terdiri dari Tenaga kerja, kayu secang, kayu 
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manis, sereh, cengkeh, jahe, gula batu, plastic kecil dan kemasan. Besaran biaya Variabel yang 

dikeluarkan yaitu sebesar Rp. 37.392.000. 

3.6.4 Pendapatan 

Pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha tani dan 

pengeluaran total usaha tani (Soekartawi, 1987). Pada usaha wedang uwuh ini didapatkan 

pendapatan/tahun sebesar Rp. 38.784.000, Pendapatan/bulan sebesar Rp. 3.232.000. 

3.6.5 Break Even Point (BEP) Unit 

BEP merupakan cerminan keadaan produksi yang mesti dicapai guna melampaui titik 

impas. Bila jumlah hasil penjualan produk pada sesuatu periode tertentu sama dengan jumlah 

pengeluaran yang ditanggung, proyek tersebut dianggap impas, maksudnya tidak hanya tidak 

alami kerugian namun pula tidak mendapatkan laba. (Siadari et al., 2022). 

𝐵𝐸𝑃 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
FC

Py − AVC
 

𝐵𝐸𝑃 𝑢𝑛𝑖𝑡 =
624.000

17.500 − 12.325
 

 

𝐵𝐸𝑃 𝑢𝑛𝑖𝑡 = 121 𝑝𝑎𝑐𝑘 

 

Berdasarkan analisis perhitungan BEP produksi  diketahui bahwa titik impas untuk 

usaha wedang uwuh pada penjualan senilai 121 pack untuk mendapatkan kondisi seimbang 

antara biaya dengan keuntungan. Produksi wedang uwuh selama satu tahun sebanyak 5760 pcs. 

Hal ini berarti total produksi > BEP produksi sehingga usaha wedang uwuh CV Gunung Brujul 

Agung Makmur layak untuk dikembangkan. 

3.6.6 Break Even Point (BEP) Harga 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =
C

Y
 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =
71.616.000

5760
 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 = Rp 12.433 

 

Berdasarkan analisis perhitungan BEP harga  diketahui bahwa titik impas untuk usaha 

wedang uwuh pada penjualan senilai Rp 12.433/pcs untuk mendapatkan kondisi seimbang 

antara biaya dengan keuntungan. Harga wedang uwuh sebesar Rp 17.500. Hal ini berarti harga 

produk > BEP harga sehingga usaha wedang uwuh CV Gunung Brujul Agung Makmur layak 

untuk dikembangkan 

3.6.7 Return Rasio (R/C) 

R/C ratio adalah besaran nilai yang menunjukan perbandingan antara Penerimaan usaha 

(Revenue = R) dengan Total Biaya (Cost = C). 

 

𝑅

𝐶 
𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =

Jumlah penerimaan

Jumlah biaya
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𝑅

𝐶 
𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =

184.320.000

71.616.000
 

𝑅

𝐶 
𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 = 24,2 

 

Berdasarkan hasil analisa R/C adalah usaha wedang uwuh yang di jalankan 

mempunyai rasio yang layak dengan nilai R/C > 1,3.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan lapangan, kita dapat menyatakan bahwa analisa kelayakan usaha 

wedang uwuh di CV Gunung Brujul Agung Makmur adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan analisis aspek non finansial, usaha wedang uwuh dapat dikatakan layak, 

kecuali pada aspek manajemen. Aspek manajemen dikatakan kurang layak karena usaha 

wedang uwuh ini belum memiliki pencatatan finansial yang baik ataupun pembukuan atas 

penjualan yang dilakukan. Usaha ini juga belum memiliki struktur organisasi,  

2. Berdasarkan indikator kelayakan ekonomi yaitu pendapatan usaha, Break Even Point 

(BEP) unit, Break Even Point (BEP) harga dan Rasio Keuntungan dan Biaya (R/C) 

diketahui bahwa usaha ini layak untuk dijalankan karena mempunyai pendapatan yang 

tinggi. Analisis finansial yang dianalisis diperoleh pendapatan/tahun sebesar Rp. 

38.784.000. BEP unit 5760 pcs dengan minimal unit 121 pack. BEP harga Rp 17.500 

dengan minimal harga Rp 12.433/pcs. Nilai R/C ratio 24,2. 
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